BABV

PEMBAHASAN

A. Konsep Jimak dalam Kitab Fathul |zar Karya KH. Abdullah Fauzi

KH. Abdullah Fauzi adalah warga Indonesia yang berasal dari Kota
Pasuruan, Jawa Timur. Beliau menikah dengan putri keempat dari K.H. Abdul
Hanna Ma’sum (Pengasuh pondok pesantren Fathul Ulum, Kewagean, Kediri)
yang bernama Ning Rif’ah. Beliau menikah di usia 35, pada tahun 2008. Beliau
menjadi salah satu pengasuh Pesantren Fathul Ulum Kewagean Kediri.

Selain Fathul Izar, Abdullah Fauzi juga menghasilkan karya tulis lain
yaitu Diwani Fauzi. Kitab ini berisi syair syair pernikahan dengan gramatikal
Bahasa Arab nan Indah. Syair-syair tersebut berisi nasihat-nasihat pernikahan.
Sebenarnya masih banyak kitab-kitab karya beliau, namun masih belum
diterbitkan Keahlian beliau dalam berbahasa Arab bisa terlihat dalam
penciptaan syair-syair dalam Bahasa Arab. Suatu ketika beliau pernah ditanya
“Mengapa kitab Fathul lzar hanya terdiri beberapa halaman sga (tipis)?
Berbeda dengan kitab-kitab lain yang berates-ratus halaman.” Beliau
menjawab : “Tujuannya adalah untuk mempermudah masyarakat. Isi dari
kebanyakan kitab tersebut adalah berupa tgribat (pengalaman) langsung
kyiai/ulama yang kemudian disusun sedemikian rupa sehingga menjadi kitab
yang menarik. Selain itu, juga ditambahkan sedikit pengetahuan medis
(kedokteran) sehingga menambah keyakinan bagi pembacanya”.

Riwayat pendidikan beliau, dulu pertama sekolah di Pasuruan. Karena

alamat asanya disana, kemudian beliau melanjutkan Aliyah di pondok
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pesantren ploso Kediri. Setelah Aliyah, beliau menambah ilmu agamanya
dengan system kilatan. Akan tetapi tidak seperti biasanya yang hanyabeberapa
bulan sgja. Ini sampai lebih dari 2 bulan atau sampal satu tahun.

Setelah tamat dari pesantren kewagean, Abdullah Fauzi kembali ke daerah
asalnyayaitu pasuruan. Berselang beberapatahun, K.H Abdul Hanan Ma“sum
mengutus sal ah seorang santri yang dipercayainya untuk mendatangi kediaman
Abdullah Fauzi. Selama 3 tahun, beliau Abdullah Fauzi melakukan tirakat
dengan tidak keluar dari rumahnya. Ternyata setelah keluar itulah, beliau
melahirkan karya yang pertamanya. Dan diberi nama Fathul |zar, yang
sekarang banyak dan ramai diperbincangkan khalayak umum karena uniknya
kitab tersebut. Selang dari lahirnya karya tersebut, kemudian utusan tadi
sampai dirumah untuk menyampaikan amanah yang diberikan oleh Kyai
Hanan. Yang ternyata beliau Abdullah Fauzi disuruh untuk kembali ke
pesantren kewagean, guna dinikahkan dengan putri Kyai Hanan yaitu Ning
Rif“ah. Sehingga secara otomatis beliau menjadi anggota keluarga besar
pondok pesantren kewagean Kediri Jawa Timur. Berikut isi dari kitab Fathul
izar:
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Ketahuilah sesungguhnya perkara-perkara agung yang diharapkan dari
pernikahan adalah untuk beribadah mendekatkan diri kepada Alloh dan
mengikuti suunah Rosululloh  SAW.,menghasilkan anak dan keturunan.
Karena sesungguhnya dengan nikahlah alam akan tetap ada dan lestari. Dan
dengan meninggal kan nikah akan menjadi sebab rusak dan leburnyaaam. Dan
telah diketahui bahwasannya, tidak akan bisa panen kecuali dengan
menyebarkan benih atas bumi, membajak bumi dan menanam bumi dengan
jalan atau cara yang telah diketahui oleh ahli tani dan menunggu sampai
waktunya panen. Begitu juga tidak bisa menghasilkan anak dan keturunan
kecuali dengan menyebarkan benih suami atas |adangnyasuami (manusiatidak
bisameneruskan keturunan kecuali dengan berhubungan badan atau senggama
tetapi jugatidak boleh sembarangan bersenggama karna manusia bukan hewan
yang induknya sendiri di kawini, melainkan harus dengan istri yang sah
khususnya untuk ummat islam, yaitu dengan cara menikah karenamenikah itu
sendiri merupakan syariat yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW.
Dan merupakan ibadah yang menyempurnakan separuh dari agamanya orang
yang melakukan nikah).

Asbabul Nuzul dari ayat 223 surat Al-Bagoroh adalah ketika orang-orang
islam berkata kepada orang-orang yahudi bahwasan nya mereka mendatangi
istri-istrinya dengan posisi berlutut, berdiri, telentang, dari arah depan dan
belakang, selagi yang didatangi itu satu (farji). Kemudian orang yahudi
menjawab “kalian tidaklah berbeda dengan binatang ternak, berbeda dengan

kami yang mendatangi istri-istri kami hanya dengan satu posisi, dan kami
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menemui di dalam Taurat bahwasanya mendatangi (jima’) peremrempuan
selain posisi terlentang dianggap kotor dihadapan Alloh. Dengan ayat
tersebutlah Alloh membantah perkataan kaum Yahudi dan menunjukkan
kebolehan mendatangi atau menjima’ istri dengan cara atau tingkah apapun
yang dikehendaki karna perempuan adalah ladangnya laki-laki baik dari arah
depan, belakang, atas, bawah, berdiri, berlutut, telentang, dan kapanpun waktu
yang dikehendaki baik siang ataupun malam, yang pasti tidak selain farji.
Dikatakan oleh syeikh Jalaluddin assuyithy ketahuilah sesungguhnya
jima’ tidaklah pantas dilakukan kecuali ketika meluap-luapnya syahwat dan
siapnya mani, maka alangkah baiknya mani segera dikeluarkan seperti halnya
mengeluarkan kotoran dengan obat pencahar sehingga bersih. Karna
sesungguhnya menahan mani atau sperma ketika sedang memuncaknya
syahwat terdapat bahaya yang besar. Adapun orang yang sering melakuka
jima’ atau hubungan suami isteri akan cepat tua, lemah dan tumbuh uban.
Cara jima’yang baik yaitu dengan posisi istri tidur telentang dan suami
diatasnya, dan tidak adacarayang lebih baik dari padacaratersebut. Kemudian
suami melakukan kemesraan yang halus (foreplay) dengan cara mendekap
mencium dan hal-hal yang bisa membangkitkan syahwat istri sampai istri
memuncak birahinya, setelah itu suami memasukkan dzakar nya dan
menggerak-gerakannya. Maka ketika mani keluar jangan terburu-buru untuk
mencabut dzakarnya melainkan menunggu beberapa saat sambil mendekap

istri dengan mesra. Ketika tubuh suami sudah tenang barulah mencabut
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dzakarnya sambil mendoyongkan tubuhnya ke arah kanan, hal seperti itu
menuru ulama bisa menjadi lantaran untuk melahirkan anak laki-laki.

Selesal berhubungan hendaknya suami istri mengusap alat kelaminnya
masing masing dengan menggunakan kain yang berbeda, jangan sampai
menggunakan satu kain kain yang sama Karna dapat memicu pertengkaran.
Berjima’ yang paling ideal adalah jima’ yang diiringi deng an sifat agresif,
kerelaan hati dan masih memiliki sisa syahwat. Sedangkan jima’ yang jelek
adalah jima’ yang diiringi dengan rasa gemetar, gelisah, anggota badan terasa
mati, pingsan, dan istri kecewa walaupun dia mencintai suaminya.
Demikianlah ukuran yang mencukupi didalam cara jima’ yang paling benar.

Adapun etika berjima’ itu ada sembilan yaitu tiga sebelum jima’, saat
jima’ dan tiga setelah jima’.

1. Sebelum jima’

Mendahului jima’ dengan bermesraan, supaya hati istri tidak tertekan dan

mudah melampiaskan hasratnya sehingga nafasnya naik turun serta

tubuhnyamenggeliat dan meminta dekapan suaminya, makadekaplahistri.

Hindarilah jima’ dengan posisi istri berlutut, Karna posisi tersebut sangat

memberatkannya atau dengan posisi tidur miring Karna gayatersebut akan

menyebabkan sakit pinggang. Dan jangan memposisikan istri diatas suami

Karna yang seperti itu bisa menyebabkan kencing batu melainkan dengan

gaya istri tidur telentang kemudian mengangkat kedua kakinya, gaya

seperti itu adalah sebaik-baiknya gaya. Adapun urutan foreplay beserta

doanya adalah sebagai berikut:



a)

b)

c)

d)

f)

¢))

h)

)
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Ketika suami akan menyetubunhi istri hendaknya lebih dulu membaca
“Assalamu’alaikum Yaa Baabarrahman” kemudian istri menjawab
“Wa’alaikumussalam Yaa Sayyidil Amiin”.

Selanjutnya suami meraih kedua tangan istri serta berdoa “Ridlitu
Billahirabba”.

Kemudian meremas kedua payudara istri serta bersholawat kepada
nabi dan keluarganya.

Dilanjutkan mengecup kening istri serta berdoa “Yaa lathiif Allohu
Nuurun ‘Ala Nuurin Syahidannura ‘Ala Manyasya”.

Setelah itu suami memiringkan kepada istri ke arah kiri sambil
mencium dan meniup telinga sebelah kanan dan berdoa “Fii sam’iki
Allohu samii’un” begitu juga sebaliknya.

Sesudah itu kecup kedua mata istri mulai dari sebelah kanan dan
berdoa “Inna Fatahna Laka Fathammubinaa”.

Selanjutnya mencium kedua pipi istri dimulai dari sisi kanan dan
berdoa “Yaa Kariim Yaa Rahman Yaa Rohiim Yaa Alloh”.
Kemudian mengecup hidungnya Seraya berdoa
“Farauhuwwaraihaanuwwajannatu Na’iim”.

Sesudah itu pundak istri seraya berdoa “Yaa Rahmannddunya Yaa
Rohiimal Akhiroh”.

Setelah itu lehernya serta berdoa “Allohu Nuurussamawaati Wal

Ardi”.
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k) Setelah itu dagunya serta berdoa “Nuuru Habiibil limaan Min
‘Ibadikassholihiin”.

l) Kemudian mengecup kedua telapak tangan istri serta berdoa “Maa
Kadzabal Fuaadi Maa Roaa”.

m) Kemudian mengecup begian diantara kedua payudara serta berdoa
“Wa algoitu Mahabbatan minni”.

n) Yang terakhir mengecup dada istri sebelah kiri serta berdoa “Yaa
Hayyu Yaa Qoyyum” kemudian dilanjutkan dengan jima’ atau
memasukkan dzakar kedalam farji.

Memelihara waktu jima’ maksudnya adalah membaca ta'awudz dan
basmallah ketika memasukkan dzakar dan menggosok kan dzakar disekitar
farji, meremas payudara dan lain sebagainya yang bisa membangkitkan
syahwat nyaistri.
2. Ketika jima’

Melakukan jima’ dengan diam atau tidak berbicara dan pelan-pelan.
Menahan keluarnya mani saat sedang memuncak sambil menunggu istri
mengalami inzal Karna sesungguhnya yang seperti itu dapat menimbulkan
rasacintadidalam hati. Tidak terburu-buru mencabut dzakar ketikamerasa
bahwa istri akan atau sedang mengeluarkan mani, Karna yang seperti itu
akan melemahkan dzakar dan jangan mengel uarkan mani diluar farji karna
yang seperti itu merugikan istri.

3. Setelah jima’
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Memerintahkan istri untuk tidur miring kekanan supaya anak yang terlahir
laki-laki, insyaallah dan apabila miring ke kiri maka anak yang terlahir

perempuan, hal ini berdasarkan hasil riset. Suami membaca dzikir didalam

hati sesuai dengan apa yang digjarkan Nabi yaltu ,w 4N u"’ dl:- L;JJ\ faj

Y g P

f.u by oSy Wj Lm " il ayat 54 surat Al-Furgon. Disunnahkan

berwudhu ketika akan menyudahi jima’ dan meneruskan tidur dan
membasuh dzakar ketika mau melakukan jima’ lagi.
Dan dituturkan oleh sebagian orang yang dapat dipercaya barang siapa

yang mendahului jima’ dengan menyebut asma Alloh, surat ikhlas, takbir,

Fowe 28 or

tahlil dan berdoa wa\ oy u&\ b )3 el 2l (,J”J\ 6&5\ & (w

0

& G ol 2 wg R sm’ V.@JJ\ éJMa J«kemudlan memerintahkan

istrinya dengan tidur miring ke kanan dan apabila istri hamil insyaallah
anak yang dilahirkan laki-laki. Sebagian ulama berkata “barang siapa
menggauli istrinya dn berkata didalam hatinya ketika akan keluar mani
laaaa maka jika ditakdirkan mengandung, insyaalloh anak yang terlahir
akan mengungguli orang tuanya didalam ilmunya, perilakunya dan

peruatanya.®

3 Agus Abdullah Fauzi, Fathul 1zar, (Kediri, Toko Kitab Ats Tsuroya, 2008), hal. 12
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B. Pandangan Mahasiswa HKI Terhadap Konsep Jima’ dalam Kitab Fathul
|zar Karya KH. Abdullah Fauzi
Di dalam kitab Fathul Qorib pada bab perkara yang mewajibkan mandi
disitu disebutkan bahwa pertemuan dua khitan atau perbuatan memasukan
pucuk buah dzakar dari manusia yang hidup dan jelas jenis kelaminnya. Atau
memasukkan kira-kira pucuk dzakar dari seorang laki-laki yang terputus
dzakarya kedalam lubang farji. Dengan adanya perbuatan memasukkan dzakar
itu, maka orang yang di masuki dzakar menjadi orang yang junub.*® Maksud
dari keterangan diatas adalah jima’ jadi, jima’ adalah perbuatan memasukkan
dzakar kedalam lubang farji sehinggga antara suami dan istri menjadi terlihat
satu kesatuan. Di dalam islam masalah jima’ diterangkan dalam surat Al-
Bagoroh ayat 223 dimana seorang istri di ibaratkan dengan ladang yang boleh
didatangi kapanpun dan dari arah manapun kecuali dubur dan waktu tertentu
seperti haid dan nifas, dengan dasar ayat sebelumnya yaitu ayat 222
bahwasanya seorang suami tidak boleh mendatangi istrinya dalam keadaan
haid sehingga istrinya telah suci kembali maka ketika sudah suci bolehlah
suami mendatangi istrinya sesuai dengan apa yang diperintahkan Alloh yaitu
qubul atau farji. Sedangkan isi dari ayat 223 adalah istri-istri suami adalah
tempat untuk bercocok tanamnya dalam artian tempat untuk menanam benih
sprerma suami untuk menghasilkan anak, maka suami boleh mendatangi

ladangnyayaitu istri lebih tepatnya farjinyaistri dengan posisi yang disenangi

40 Syekh Muhammad bin Qosim, Fathul Qorib, (Surabaya, Maktabah Ahmad Nabhan),
hal. 6
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seperti berdiri, duduk, tidur miring dari depan atau punbelakang dan berbuat
baik sebelum melakukan jima’ seperti berdoa dan pemanasan atau foreplay.
Sebab turunya ayat 223 adalah ketika orang muslim sedang berdialog dengan
orang yahudi yang mengatakan bahwa orang muslim mendangi istrinyadengan
posisi menderum, berdiri, tidur telentang, dari arah depan dan belakang
dengan catatan hanya boleh satu lubang yaitu farji, kemudian orang yahudi
menghina orang muslim dengan menyerupakan hewan ternak dalam
berhubungan suami istri dengan dasar mereka menemukan di dalam kitab
taurat bahwasanya mendatangi seorang istri dimana posisi istri selain tidur
telentang maka yang seperti itu dianggap kotor oleh Alloh dan barang siapa
mendatangi istrinya dari arah belakang maka anak yang dilahirkan akan
memiliki mata yang juling, kemudian Alloh mengingkari hal tersebut dengan
menurunkan wahyu berupa ayat 223 surat Al-Bagoroh sebagai dasar
diperbolehkanya mendatangi istri dari berbagai arah dan tingkah dan juga
waktu selagi tidak menyalahi ayat sebelumnya.**

Orang-orang ahli ilmu memperinci tentang perihal jima’ sehingga
konsekuensinya ada banyak hal-hal yang alangkah baiknya di lakukan dan
hal-hal yang alangkah baiknya di hindari tetapi, semua itu hanyalah anjuran
maka boleh melakukan atau meninggalkan. Diantara perincian yang dimaksud
adalah yang dirupakan dalam sebuah kitab diantaranya kitab Fatuhul |zar Fi

Kasyfil Asroril Augootil Hartsi Wa Kholqotil Abkari karyaKH. Agus Abdullah

41 Syekh Jalaluddin Al Mahali, Tafsir jalalain, (surabaya, Maktabah Imarotullah), hal. 24
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Fauzi. Kitab tersebut berjumlah 16 (enam belas) halaman dengan memuat 4
(empat) bab yaitu bab menerangkan bercocok tanam dan rahasia-rahasiawaktu
bercocok taman, bab menerangkan cara bercocok taman, bab menerangkan
doa-doa bercocok tanam dan yang terakhir bab menerangkan bentuk
keprawanan.

Berdasarkan keterangan di atas peneliti mengadakan penelitian tentang
bagaimana pandangan mahasiswa Hukum Keluarga Islam UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung terhadap konsep jima’ yang terdapat dalam kitab
Fathul 1zar, di karenakan sesuai dengan nama jurusanya yaitu mahasiswayang
mempelgjari hukum-hukum yang berkaitan dengan keluarga Islam. Semua
mahasiswa yang diteliti memandang konsep jimak yang terdapat dalam kitab
Fathul lzar baik dan perlu dipelgari tetapi, peneliti mengelompokkan dari
sekian pandangan menjadi 2 (dua) kelompok besar yaitu keislaman dan non
keislaman.

Pertama, pendapat yang memandang dengan kacamata isam. Manusia
diciptakan untuk beribadah kepada Alloh sedangkan menikah adalah syariat
yang ada dalam Islam berarti menikah adalah ibadah, dengan berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairoh RA. Bahwasannya
menikah merupakan penyempurna sepruh dari ibadanya seoranng hamba dan
yang separuhnyalagi di sempurnakan dengan taat kepada Alloh. Makadari itu

segala perbuatan harus di tasarupkan untuk beribadah kepada Alloh dengan
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niat yang benar.*? Di dalam Al-Qur’an seorang suami diperintahkan untuk
berbuat baik dalam berkehidupan bersamaistri karena, istri memiliki hak yang
harus dipenuhi oleh suami begitu juga sebaliknya. Seperti mendapat nafkah
lahir, hukumnya wajib bagi suami yang miskin memberikan nafakah 1 (satu)
mud makanan setiap harinya dan dua (dua) mud bagi suami yang kaya dan 1
% mud bagi orang yang tengah-tengah beserta lauk pauknya dan air minum,
semua itu apabila suami tidak makan bersama dengan istri, pakaian, tempat
tinggal, peratan mandi dan kebutuhan sehari-hari lainya. Setelah mengetahui
hal tersebut maka seorang istri tidak boleh tidak taat pada suami dan mencari-
cari masalah baik itu dari suami ataupun istri. Tetapi, apabila seorang istri
nusyuz atau purik maka semua hak istri gugur hukumnya terhadap suami
wal aupun nusyuznya hanya sesaat, seperti contoh tidak mau di gjak bersenang-
senang seperti perpegang-pegangan, bercumbu atau bagian-bagian tertentu
yang di inginkan oleh suami dari badan istri dan perkara yang mendahului
jima’ tanpa adanya halangan seperti haid dan sakit, keluar rumah tanpa izin
suami baik itu rumah istri atau mertua maupun rumah suami itu sendiri
walaupun tujuan keluar rumah itu baik seperti menjenguk orang sakit.*®
Selanjutnya ada nafkah batin, di dalam islam ada suatu pedoman yang
berbunyi “istrimu adalah ladangmu” tetapi pedoman tersebut memerlukan

banyak piranti karena, pedoman tersubut bersinggungan dengan banyak

119

42 Syekh Zainuddin Al Malibari, Irsadul ‘Ibad, (surabaya, Toko Kitab Al Hidayah) hal.
85
4 Syekh Zainuddin Al Malibari, Fathul Mu’in, (Surabaya, Maktabah Imarotullah), hal.
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hukum lain yang terdapat dalam agama Islam. Seorang istri di ibaratkan
dengan ladang karena, apabila seseorang memiliki ladang maka sang pemlik
ladang bebas dengan tidandakan apa yang dia kehendaki terhadap ladangnya,
ntah di bgjak atau tidak, di siram atau tidak, di tanam padi atau jagung,
disemprot pestidida atau tidak, di pupuk atau tidak, dipanen atau tidak bahkan
boleh menganggurkan ladangnya. Begitu juga dengan istri boleh menjima’ dari
arah belakang, depan, atas maupun bawah, dengan gaya telentang, miring,
berdiri maupun sujud asal hanya 1 (satu) lubang yang dimasuki yaitu vagina
dan tidak dalam kondisi berhalangan seperti haid dan sakit. Di dalam kitab
Fathul Mu’in di sebutkan boleh bagi suami melakukan semua senang-senang
dengan istri selain dari lubang dubur, walaupun bersenang-senangnya itu tadi
dengan memegang daging kecil yang ada didalam farjinya istri atau onani
dengan tangan istri tidak dengan tangan sendiri karena hukumnya haram, hal
tersebut apabila ditakutkan berpotensi akan terjadinya zina, dan tidak
diperbolenkan pula mrawani atau membedah keprawanan dengan
menggunakan jari. Di sunnahkan bagi suami untuk bercanda atau merayu
kepada istri dengan tujuan untuk membahagiakan perasaan istri dan di
sunnahkan untuk tidak menyepikan jima’ setiap 4 (empat) malam sekali tanpa
adanya halangan dan di sunnahkan melakukan jima’ di waktu sahur dan di

sunnahkan memakai wangi-wangian ketika hendak melakukan jima’, dan di
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sunnahkan pula mengonsumsi obat kuat yang diperbolehkan dengan tujuan
untuk kebaikan seperti memperoleh kepuasan dan keturunan.*

Terkait pedoman yang telah lewat, orang-orang ahli sirri memberikan
petunjuk agar hasil yang diperoleh lebih maksimal seperti ketika hendak jima’
alangkah baiknya dalam keadaan suci, berdoa, bertelanjanjang tetapi tetap
menggunakan penutup seperti selimut, melakukan pemanasan foreplay,
alangkah baiknya berposisi suami diatas dan istri dibawah dengan mengganjal
pantatnya dengan bantal serta mengangkat kakinya ke atas, jima’ dilakukan
dengan santai dan penghayatan, jangan sampai mengeluarkan mani di luar
vagina, di usahakan mani keluar secara bersamaan, setelah selesai apabila
mengharapkan anak | aki-1aki makatidurlah dengan lambung kanan begitu juga
sebaliknya, apabila menghendaki untuk mengulang maka bersihkan alat
kelamin dengan kain yang berbeda.

Selain dari apa yang telah di tuturkan di atas ada hal-hal yang mungin
sering terjadi dan dianggap lumrah tetapi pada hakikatnyahal tersebut sagatlah
agung baik itu pahal anya ataupun dosanya dan semuanyaitu telah di kabarkan
oleh Nabi Muhammad SAW. Di riwayatkan oleh imam Muslim dan Abu
Dawud dari Abi Sa’id Al khudri bahwasanya seburuk-buruknya dergjat di sis
Alloh pada hari kiamat yaitu suami istri yang bersenggama kemudian salah
satu dari mereka menceritakan rahasia yang ada diantara mereka pada

temanya. Padahal hal yang demikian bisamenyebabkan fitnah karenamungkin

4 |bid., hal. 107
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pihak yang menjadi bahan pembicaraan tidak rido apabilarahasianya diketahui
oleh orang lain. Dan hukum menuturkan perkara yang terjadi diantara
keduanya ketika berhubungan suami istri itu adalah haram. Adapun murni
menuturkan tentang jima’ tanpa adanya faidah hukumnya adal ah makruh.

Di riwayatkan oleh thuyalasi haknya suami atas istri yaitu tidak menolak
apabiladigjak berhubungan suami istri walaupun sedang diatas punggung unta
atau sedang dalam perjalanan, dan tidak berpuasa tanpa seizin suami kecuali
puasa fardu maka apabila tetap berpuasa tanpa adanya izin maka, berdosa dan
tidak akan di terima amalnya, dan tidak memberikan sesuatu apapun yang ada
dalam rumah suami kepada orang lain tanpa adanya izin suami maka, apabila
tetap melakukanya maka pahala yang ada menjadi milik suami dan istri
mendapat dosa, dan tidak keluar rumah tanpa adanya izin dari suami maka,
apabila istri keluar dengan tanpa adanya izin maka Alloh dan para malaikat
melaknati istri yang bersangkutan sampai istri itu taubat atau pulang ke rumah
suaminya walaupun suaminya adalah orang yang dzolim. Dari hadis diatas
dapat diambil hikmah bahwa betapa harusnya seorang istri taat kepada suami
karena di dalam hadis juga di sebutkan bahwasannya seorang istri tidak bisa
memenuhi hak tuhanya sebelum memenuhi hak suaminya. Tetapi sebaliknya,
apabila seorang istri melakukan sholat 5 (lima) waktu, puasa fardu,
memelihara diri dari zina, dan taat kepada suaminya maka, di perbolehkan

baginya memasuki surga dari pintu manapun yang diainginkan.*

87

4 Syekh Zainuddin Al Malibari, Irsadul ‘Ibad, (Surabaya, Toko Kitab Al Hidayah), hal.
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Seorang suami juga tidak boleh sembarangan sesuka hati menjima’
istrinya karena, barang siapa menjima istrinya dalam keadaan haid maka,
hukumnya sama dengan menjima’ ibu kandungnya sebanyak 70 kali. Padahal
itu adalah perkara yang sangat jelas keharamanya. Dan seorang suami juga
tidak boleh tidak adil apabilamemiliki istri |ebih dari satu karena, barang siapa
yang memiliki duaistri kemudian perhatianya lebih dari salah satunya maka,
suami tersebut pada hari kiamat kelak akan condong sebagian badanya.
Dengan deikian maka sebagai istri alangkah baiknya jangan sampai suami
memintanya untuk bersenang-senang melainkan seorang istri harus menawari
terlebih dahulu sebelum diminta karena, istri sendirilah yang mengetahui
kondisinya apakah siap untuk bersenang-senang atau tidak karena, apabila
menolak maka, banyak sekali ancaman sebagaimana yang telah disebutkan
diatas.

Di dalam suatu riwayat dari Nabi SAW. Barang siapa yang bersabar atas
buruknya budi pakertinya istri maka, Alloh akan memberikan pahala seperti
pahalanya nabi Ayyub atas cobaan yang menimpanya. Alloh mencoba nabi
Ayyub dengan 4 (empat) perkara yang berupa, tidak adanya harta, anak,
robeknya badan dan ditinggalkannya oleh seluruh manusia kecuali istrinya.
Sebelumnya nabi Ayyub memiliki berbagai macam harta berupa untu, sapi,
kambing, gajah dan keledai. Dan nabi Ayyub jugamemiliki 500 pasang lembu
untuk membajak sawah dan masing-masing pasang memiliki satu pengikut,
setiap satu pengikut memiliki istri, anak dan juga harta. Dan juga ada 3 (tiga)

golongan yang iman kepadanya dimana mereka berusia sekitar 30-50 tahun.
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Kemudian semuanya berubah karena sifat hasadnya syaitan yang meminta
kepada Alloh untuk memberikan izin akan mengujinya apakah nabi Ayyub
tetap menjadi orang yang bersyukur dan taat atau meninggal kan keyakinanya
itu, dan Alloh memberikan izin kepada syaitan kecuali hati, lisan dan juga
akalnyaal hasil nabi Ayyub tetap pada keyakinanyatersebut. Dan barang siapa
yang bersabar atas buruknya budi pekertinya suami maka, Alloh akan
memberikan pahala seperti pahalanya Siti Aisyah diama Aisyah adalah istri
dari Fir’aun, Aisyah disiksa oleh Fir’aun karena beriman kepada nabi Musa,
walaupun berbeda keyakinan Aisyah tetap taat pada Fir’aun dan setelah
Fir’aun mengetahui keimananya kepada nabi Musa, Fiu’aun memerintahkan
untuk mengikat Aisyah di atas bumi dalam keadaan telentang dan di ikat
tangan dan kakinya pada 4 (empat) tiang kemudian di letakan batu atas tubuh
Aisyah, sebelum batu itu di letakan Aisyah berdoa agar dibuatkan rumah di
surga dan meminta untuk diperlihatkan seketika itu pula nyawanya dicabut
maka, ketika batu itu di letakan jasad Aisyah sudah tidak ada ruhnya dan tidak
pula merasakan sakit.*®
Dari 2 (dua) kisah di atas, bagaimanapun keadaan suami atau istri tidak lain
dan tidak bukan itu adalah kehendak Alloh jadi mau tidak mau harus di jalani
dengan penuh kesabaran dan rasa syukur.

Kedua, pandangan dengan menggunakan kacamata medis. Agama dan

kesehatan adalah dua konsep yang tidak bisa di pisahkan, karena sesuatu yang

46 Syekh Nawawi Al Bantani, ‘Uqudullijain, (Sengkopuroh, Haromain), hal. 5
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tidak di perbolehkan dalam agama, biasanya juga memili efek buruk bagi
kesehatan. Sebagai contoh, agama melarang seseorang untuk mengonsumsi
sesuatu yang memabukan, karena memiliki efek melakukan sesuatu tanpa
kesadaran dan dengan tanpa adanya kesadaran dapat menimbulkan bahaya
lainya.

Walaupun di dalam islam seseorang boleh menjima’ istrinya kapanpun
dan dari manapun dengan dalil “perempuaanmu adalah ladangmu’ tetapi ada
posisi-posisi jima’ yang alangkah baiknya untuk ditinggalkan di antaranya
adalah posisi istri di atas suami hal tersebut dapat menyebabkan sakit rahim
atau kemandulan, di riwayat lain dapat menyebabkan air kencing menjadi
kental dan panas serta mengeluarkan darah dan nanah, posisi ini adalah yang
paing berbahaya. Posis miring hal tersebut dapat menyebabkan sakit
pinggang, sakit jantung, sakit limpa, dan terkadang dapat menyebabkan beser
apalagi ketika miring ke arah kanan. Posiss menjerum hal tersebut
memberatkan bagi istri. Posisi berdiri hal tersebut sangat berbahaya bagi
manusia karena dapat menyebabkan detak jantung berubah menjadi sangat
cepat, sakit lambung dan pusing, dengan gaya berdiri penyakit yang
ditimbulkan itu tadi terkadang datang waktu itu juga atau berefek setelah
jangkawaktu yang panjang.*’

Seseorang juga tidak diperbolehkan berhubungan badan ketika istri

sedang haid kerena, selain kotor ada banyak bahayadi dalam keadaan tersebut

47 Syekh Nawawi Al Bantani, salalamul fudiola,(Surabaya, Nurul Huda), hal. 97
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seperti bakteri-bakteri jahat yang ada di vagina dimana tidak ada penghal ang
bagi bakteri tersebut untuk masuk ke dalam dinding rahim yang terbuka,
kecuali adiran darah dari atas kebawah yaitu darah haid, maka apabila
behubungan badan bisa berbahaya bagi istri karena bisa menyebabkan infeksi
vaginaatau saluran kencing didalamnyamemuat kandung kemih, urater, ginja
sertapenyakit organ kencing lainya sedangkang yang semacam itu merupakan
penyakit yang berbahaya dan juga infeksi rahim dimana akan mempengaruhi
kapiler yang berperan besar dalam mendorong sel telur dari indung telur ke
rahim, kondis tersebut besar kemungkinanya akan terjadi kemandulan atau
bisa sgja hamil tapi anak yang terlahir akan cacat. Seperti halnya berbahaya
bagi istri, berbahaya juga bagi suami. Penetrasi penis kepada vagina yang
penuh dengan darah dapat menyebabkan tersebarnya mikroba dan
menyebabkan infeksi saluran kencing laki-laki. Dari saluran kencing mikroba
akan menjalar ke prostat dan kandung kemih. Pada saat infeki semkin kronis,
mikroba akan lebih mudah menyerang oragan kencing lainya dan juga organ
reproduksi. Lebih bahayanya lagi mikroba tersebut dapat menyebabkan
kemandulan, karenatersumbatnya saluran sperma atau terjadinya kanker pada
kedua buah pelir, dan masih banyak lagi kemungkian penyakit yang akan tibul
sebab mencampuri istri yang sedang haid.

Dari pembahasan diatas, sudah jelas bahwa penting hukum mempel gjari
kitab Fathul 1zar dan sgjenisnya, karenadi dalam kitab tersebut terdapat begitu
banyak faedah yang mungkin banyak orang yang belum mengetahuinya

bahkan tidak mempercayainya karena sifatnya keyakinan sedang orang-orang
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awam memerlukan piranti yang cukup banyak seperti penelitian secarailmiah
dan pemikiran secara logis. Sgatinya Alloh melarang hambanya untuk
mel akukukan suatu hal tertentu karenaadamaksudnya, tetapi terkadang hamba
tersebut belum bisa memahami maksudnya, sehingga tetap melakukan
larangan yang berlaku karena dianggap enak padaha di balik ke enakan
tersebut ada banyak bahaya yang mengancam. Dengan demikian hamba tidak

bisamenjadi hamba yaitu menyembah kepada pemiliknya.*®

48 NU Online, Dalam https://islam.nu.or.id/nikah-keluarga/fakta-ilmiah-di-
balik-larangan-campuri-perempuan-haid-2-hNVIr diakses pada 9 Februari 2022




